
BAB. V 
BASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Deskripsi Lokasi 

Deskripsi lokasi pengambilan sampel disajikan pada Tabel 3. Dari tabel dapat 

dijelaskan bahwa sesuai dengan peruntukan lahan, maka lokasi pemukiman dan lokasi 

perkebunan baik yang diolah oleh penduduk setempat atau oleh perusahaan telah 

menempati zona transisi. 

Tabel 3. Deskripsi lokasi pengambilan sampel tanah 

Lokasi 
Lintang 

Selatan/Lintang 
Utara'^ dan Zonasi 

Vegetasi dan keterangan lainnya 

Pristine 
01°23'13,6"LS 
101°5r59"LU 

Zona inti 

Didominasi bintangur, balam, meranti {Shorea sp.), 
ramin {Gonystylus bancanus) dan suntai. Beberapa zona 
terlihat ada gangguan -berupa penebangan yang sudah 
lama ditinggalkan. Lokasi dlpilih pada bagian yang 
masih kelihatan alami berdasarkan tutupan kanopi dan 
lantai hutan. Sampel diambil pada posisi sekitar 1500 m 
ke arah dalam hutan dari pinggir sungai. Tipe gambut 
pada lokasi adalah gambut dalam (lebih dari 200 cm) 
dan belum matang (fibrik). 

Kebun 
Kelapa 
sawit 

01°38'33,3"LS 
101°46'30"LU 
Zona transisi 

Merupakan kebun milik penduduk yang sudah berumur 
lebih kurang 8 tahun dan ada pemupukan secara reguler. 
Sebelumnya lokasi merupakan hutan yang banyak 
ditanami punak {Tetramehsta glabra), balam, meranti, 
suntai, dan bintagur. Sebelum diolah kelapa sawit, hutan 
ditebas dan dibakar, kemudian dibiarkan menjadi lahan 
kosong selama tahun. 

Kebun 
karet 

01°34'26,3"LS 
101°50'47,7"LU 

Zona transisi 

Merupakan kebun milik penduduk yang sebelumnya 
merupakan hutan meranti dan bintagur. Tanaman karet 
sudah berumur antara 7 hingga 10 tahun. Tidak ada 
pemupukan. 

Kebun 
ubi kayu 

01°33'14,9"LS 
101 °51-58,7" LU 

Zona transisi 

Didominasi tanaman ubi kayu dan tumpang sari dengan 
jagung dan pisang, tidak ada pemupukan, dan lahan telah 
diolah lebih kurang selama 1 tahun. Lahan merupakan 
jenis gambut yang sudah matang (saprik) dan sedikit 
berair. Lokasi berdekatan dengan areal pemukiman 
penduduk. 

Lahan 
bekas 
terbakar 

Koordinat TD 
Zona transisi 

Lokasi hampir mengalami kebakaran setiap tahun, 
terakhir terbakar sekitar bulan April 2009, ada kanal di 
sekitar lokasi. Lokasi masih dibiarkan kosong pada saat 
pengambilan sampel. 

Kebun 
akasia 

Koordinat TD 
Zona transisi 

Merupakan kebun milik FT. Sinar Mas Forestry yang 
ditanami Acacia crassicarpa berumur lebih dari 3 tahun. 
Pemeliharaan dan pemupukan hanya dilakukan sampai 
tanaman berumur 1 tahun dan kemudian dibiarkan 
tumbuh alami tanpa pemeliharaan dan pemupukan. Ada 
kanal di sekitar lokasi. 

1) LS = Lintang selatan, L U = Lintang utara, TD = Tidak diukur 
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Lokasi pristine yang berada pada zona inti merupakan area yang relatif masih 

alami walaupun aktivitas penebangan kayu pada beberapa bagian hutan masih ditemui. 

Tipe gambutnya adalah gambut yang belum matang (fibrik) karena banyak mengandung 

serat kasar. Permukaan air tanah hampir mencapai permukaan tanah. Lokasi perkebunan 

kelapa sawit, karet dan area bekas terbakar juga didominasi oleh tipe gambut fibrik. 

Sementara gambut di lokasi kebun ubi kayu yang berdekatan dengan lokasi pemukiman 

penduduk adalah tipe saprik yang merupakan gambut yang telah matang dengan serat 

yang cendrung lebih halus dan subur. 

5.2 Karakterisasi Fisika Kimia Tanah Gambut 

Karakter fisika kimia yang diukur adalah pH tanah, suhu, kelembaban, berat 

kering tanah, dan berat volume tanah. Secara umum karakter fisika kimia gambut dari 

6 lokasi pengambilan sampel tanah cukup bervariasi (Tabel 4). 

Tabel 4. Karakter fisika kimia tanah 

Lokasi pH tanah Suhu (°C) Kelembaban 
(%) 

Berat kering 
tanah (%) 

Berat volume 
tanah (g/cm )̂ 

Pristine 3,5 27,5 ±0,5 53,7 ± 2,5 16,5 ±0,89 0,276 ±0,04 
Kelapa sawit 3,5 28 58,7 ± 2,5 19,6 ±3,41 0,349 ± 0,05 
Karet 3,5 28 69 ± 1,2 22,07 ± 1,60 0,308 ± 0,06 
Ubi kayu 4,5 ±0,5 28 80± 10 16,13 ±4,52 0,327 ± 0,02 
Bekas terbakar 4.5 ± 0,9 32,7 ±0,5 13,3 ±5,7 23,47 ± 2,20 0,378 ± 0,03 
Akasia 3,5 ± 0,3 30,3 ±1,9 60 ± 16,5 27,17 ±2,32 0,317 ±0,01 

5.2.1 pH Tanah 

pH tanah gambut berkisar antara 3,5 - 4,5 yang tergolong cukup masam. Lokasi 

pristine, kebun kelapa sawit, kebun karet, dan kebun karet rata-rata mempunyai pH 3,5 

sedangkan kebun ubi kayu dan lahan bekas terbakar mempunyai pH 4,5. pH gambut di 

CB-GSK/BB relatif berada dalam kisaran pH gambut di Sarawak yaitu pada kisaran 3,2 

- 4 (Mohamed et at. 2002) dan pH gambut di Amuntai, Kalimantan Selatan yang berkisar 4,4 -

4,6 (Hadi et al., 2001), akan tetapi lebih rendah dari pH tanah gambut di Micronesia dan Hawaii 

yang berkisar antara 5-7,1 (Chimmer, 2004). 

5.2.2 Suhu 

Suhu tanah pada saat pengambilan sampel berkisar antara 27 - 33 °C. Suhu tanah 

pada lahan terbakar lebih tinggi dibanding lokasi pengambilan sampel lainnya. Hal ini 

mungkin disebabkan karena lokasi merupakan area terbuka dan dengan mudah 

menyerap panas. Suhu tanah diketahui sangat berpengaruh dalam proses biologi, fisika 
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dan kimia tanah. Suhu tanah gambut di CB-GSK/BB sedikit lebih tinggi dari suhu tanah 

gambut di daerah tropis Micronesia dan Hawaii yang berkisar antara 11,4 - 28,2 

(Chimmer, 2004), tapi dalam kisaran yang sama dengan tanah gambut daerah Mukah, Sarawak 

(Melling et al. 2005). 

5.2.3 Kelembaban 

Pengetahuan tentang kelembaban tanah dari lahan gambut yang kaya bahan 

organik sangat penting sebagai pertimbangan dalam proses pengairan. Kelembaban di 

lokasi pristine lebih rendah dari semua lokasi kecuali dengan lahan bekas terbakar. Hal 

yang sama juga diperoleh dari penelitian terdahulu yang memperoleh hasil kelembaban 

gambut tipe fibrik lebih rendah dari gambut saprik (Mohamed et al. 2002). Kelembaban 

tanah tertinggi diperoleh dari lokasi kebun ubi kayu (80% ± 10%) dan terendah dari 

lahan bekas terbakar (13,3% ± 5,7%). Rendahnya kelembaban di lahan bekas terbakar bisa 

jadi disebabkan oleh perubahan kemampuan material organik tanah gambut dalam menahan air 

akibat kebakaran dan kanalisasi. 

. 5.2.4 Berat Kering Tanah 

Berat kering tanah dari seluruh lokasi pengambilan sampel rata-rata hampir 

sama, dimana berat kering tanah tertinggi diperoleh dari kebun akasia (27,17 ± 2,32%) 

dan terendah dari area pristine (16,5 ± 0,89 %) . Rendahnya kadar berat kering di area pristine 

menunjukkan bahwa kandungan air di area tersebut lebih banyak dari lokasi lainnya. 

5.2.5 Berat Volume Tanah 

Berat volume tanah terendah diperoleh dari lokasi pristine (0,276 ± 0,04 g/cm^) 

dan tertinggi dari lahan bekas terbakar (0,378 ± 0,03 g/cm^) dan kebun kelapa sawit (0,349 ± 

0,05 g/cm^). Data yang diperoleh berada dalam kisaran nilai berat volume tanah gambut di 

Sarawak yang berkisar antara 0,05 g/cm" (pada gambut tipe fibrik) hingga 0,5 g/cm" pada 

gambut tipe saprik (Mohamed et al 2002), tapi lebih berat dari hutan gambut di daerah Mukah, 

Sarawak (Melling et al. 2005). Berat volume tanah dari lokasi pristine dengan tipe fibrik (0,276 

g/cm^) jauh lebih tinggi dari tipe fibrik gambut di Sarawak (0,5 g/cm^), yang berarti bahwa 

gambut pristine di CB-GSK/BB lenih matang dari gambut di Sarawak, karena makin matang 

gambut, semakin hesar berat jenisnya (Anonim 2006). Semua lokasi pengambilan sampel 

yang telah berubah peruntukan lahan seperti kuhivasi dengan kelapa sawit, akasia, ubi kayu, 

penebangan, dan kanalisasi menyebabkan kompaksi dan peningkatan berat volume tanah 

(Johnson era/. 1991). 
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5.3 Total populasi bakteri dan bakteri selulolitik 

Total populasi bakteri dan total populasi bakteri selulolitik disajikan pada 

Gambar 5. Populasi bakteri tertinggi pada medium NA konsentrat diperoleh dari area 

pristine (5,28 ± 1,13 x 10^ CFU/g tanah), diikuti kemudian dari lahan bekas terbakar 

(2,13 ± 0,64 X 10^ CFU/g tanah), dan populasi terendah pada lokasi kebun ubi kayu 

(0,86 ± 0,15 X 10̂  CFU/g tanah). Lokasi pristine yang relatif masih mumi memiliki total 

populasi bakteri (yang mampu membentuk koloni tampak) jauh lebih tinggi dibanding 

lokasi lainnya dengan kisaran 2 - 6x. Lima lokasi lairmya telah berubah peruntukan 

lahan dan telah diolah dengan praktek managemen tertentu seperti pemupukan, 

penebangan, pembakaran, dan kanalisasi (Tabel 3). r ^ J S ; ; 
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Gambar 5. Total populasi bakteri yang ditumbuhkan pada medium NA konsentrat dan 
medium NA 1:10 serta total populasi bakteri selulolitik yang ditumbuhkan 
pada medium selulosa dari 6 lokasi pengambilan sampel. 1 = area pristine, 
2 = kebun kelapa sawit, 3 = kebun karet, 4 = kebun ubi kayu, 5= lahan 
bekas terbakar, 6 = kebun akasia. Error bar adalah standar deviasi. 

Total populasi bakteri tertinggi pada medium NA 1:10 juga diperoleh dari lokasi 

pristine (2,8 ± 0,98 x 10^ CFU/g tanah), kemudian diikuti dengan total populasi bakteri 

yang tidak berbeda jauh pada lokasi kebun karet (1,23 ± 0,47 x 10^ CFU/g tanah) dan 

kebun akasia (1,2 ± 0,7 x 10^ CFU/g tanah). Populasi bakteri terendah diperoleh pada 
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lahan bekas terbakar yaitu 0,33 ± 0,06 x 10̂  CFU/g tanah. Total populasi bakteri yang 

diperoleh dari hasil ini lebih rendah dari populasi bakteri di lumpur gambut Miyatoko, 

Jepang (Hiroki dan Watanabe, 1996) yang dihitung dengan metode yang sama yaitu 

dengan inokulasi kultur pada medium padat di cawan petri. Tidak banyak laporan 

penelitian yang menghitung populasi bakteri di lahan gambut dengan menggunakan 

metode ini, kebanyakan peneliti menghitung populasi bakteri dengan penghitungan 

langsungmelalui pewamaan. , : , ., 

Total populasi bakteri selulolitik lebih rendah dari total populasi bakteri dan 

sangat bervariasi dari berbagai lokasi pengambilan sampel. Populasi bakteri selulolitik 

tertinggi diperoleh dari lokasi kebun karet (2,57 ± 0,25 x 10^ CFU/g tanah) dan terendah 

pada lokasi pristine yaitu 0,027 ± 0,008 x 10̂  CFU/g tanah. Populasi bakteri selulolitik 

dianalisis dengan menumbuhkan kultur pada medium selulosa yang telah diwamai 

dengan congo red dan ditandai dengan terbentuknya zona disekitar koloni (Gambar 6). 

Oleh karena koloni bakteri cukup padat, maka zona bening yang terbentuk tumpang 

tindih satu sama Iain. Hal ini menyebabkan sepertinya terjadi perubahan wama medium 

dari merah menjadi bening. Hasil penelitian Hadi et al. 2001 juga memperoleh yang 

hasil relatif sama, dimana perubahan peruntukan lahan dari gambut menjadi ladang padi 

dan rotasi ladang kedele dengan padi di gambut Amuntai, Kalimantan Selatan juga 

menurunkan total populasi bakteri. 

Gambar 6. Pertumbuhan bakteri selulolitik pada medium selulosa-congo red yang 
diisolasi dari lahan bekas terbakar (kiri) dan kebun karet (kanan). 

5.4 Rasio Populasi Bakteri pada Berbagai Media 

Rasio populasi bakteri pada Medium NA l:10/medium NA konsentrat tertinggi 

diperoleh dari lokasi kebun kayu, diikuti oleh kebun akasia, sedangkan rasio terendah 

26 



diperoleh dari lahan bekas terbakar dan diikuti oleh area pristine (Tabel 5). Nilai rasio 

bakteri oligotroph (bakteri yang memerlukan sumber nutrisi yang miskin gizi) dengan 

kopiotroph (bakteri yang memerlukan sumber yang kaya nutrisi) dapat digunakan 

sebagai acuan tentang keberadaan bakteri yang toleran terhadap kondisi stres dan 

lingkungan yang stabil pada kondisi substrat yang rendah. Rasio yang tinggi, berarti 

habitat tersebut didominasi oleh bakteri oligotroph, menunjukkan kondisi lingkungan di 

habitat stabil dengan ketersediaan substrat rendah. Sebaliknya, j ika rasio rendah, habitat 

didominasi bakteri kopiotroph, berarti habitat bersangkutan secara reguler menerima 

masukan substrat yang kaya bahan organik (Nielsen dan Winding, 2002). Data rasio 

bakteri oligotroph (pada mediumNA 1:10) dengan bakteri kopiotroph (medium NA 

konsentrat) pada penelitian ini menunjukkan bahwa area pristine dan lahan bekas 

terbakar merupakan habitat yang secara reguler menerima susbtrat yang bahan organik. 

Rasio tertinggi dari populasi bakteri selulolitik/populasi bakteri (baik pada 

medium NA konsentrat maupun medium NA 1:10) diperoleh dari kebun karet, 

kemudian diikuti oleh lahan bekas terbakar dan terendah pada area pristine. Hal ini 

menunjukkan bahwa laju dekomposi residu tumbuhan pada area pristine jauh lebih 

lambat dibanding lokasi lain yang telah mengalami gangguan akibat aktivitas manusia. 

Tabel 5. Rasio populasi bakteri pada berbagai media 

Lokasi MediumNA 1:10/ 
medium NA konsentrat 

Medium selulosa/ 
medium NA konsentrat 

Medium selulosa;' 
mediumNA 1 : 10 

Pristine 0,530 0,005 0,009 
Kelapa sawit 0,688 0,222 0,322 
Karet 0,637 1,330 2,087 
Ubi kayu 1,023 0,649 0,634 
Bekas terbakar 0,155 0,218 1,409 
Akasia 0,960 0,164 0,171 

5.5 Respirasi Tanah u M 

Respirasi tanah ditentukan berdasarkan produksi CO2 yang diekspresikan dalam 

bentuk mg COi/jam/m^. Respirasi tanah dari 6 lokasi pengambilan sampel cukup 

bervariasi. Respirasi tanah tanah tertinggi diperoleh dari lokasi kebun akasia yaitu 4,41 

± 0,5 mg C02/jam/m^ dan terendah dari lahan bekas terbakar yaitu 1,15 ± 0,19 mg 

C02/jam/m^. Respirasi tanah lokasi pristine adalah 2,81 ± 0,21 mg C02/jam/m^ dan 

lebih tinggi dari lokasi lainnya kecuali dari lokasi bekas terbakar (Gambar. 7). Data 
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respirasi tanah dari hasil penelitian ini lebih rendah dari respirasi tanah gambut di 

Amuntai, Kalimantan Selatan (Hadi et al. 2001) dan daerah Mukah, Sarawak (Melling 

et al. 2005). Perbedaan tersebut bisa jadi disebabkan oleh perbedaan konsentrasi 

senyawa organik rekalsitran seperti lignin, selulosa, dan Iain-lain serta perbedaan 

metode dan peralatan yang digunakan. 

1 2 3 4 5 

Lokasi Sampling Tanah 

I I Respirasi Tanah -

6.0E+05 

5.0E+05 

4.0E+05 0 

St 
( 0 C 

3.0E+05 JQ z 
W -5* iS 

2.0E+05 3 
Q. 
O o 

1,0E+05 0 . 

O.OE+00 

Total populasi bakteri 

Gambar 7. Laju respirasi tanah dan relasinya dengan total populasi bakteri. 1 = area 
pristine, 2 = kebun kelapa sawit, 3 = kebun karet, 4 = kebun ubi kayu, 5= 
lahan bekas terbakar, 6 = kebun akasia. 

Pengaruh penggunaan lahan dan sistem managemen pembukaan lahan terlihat 

dari data respirasi dari masing-masing lokasi pengambilan sampel. Kecuali kebun 

akasia, semua lokasi memperlihatkan respirasi tanah yang lebih rendah dari lokasi 

pristine yang relatif masih mumi. Kecendrungan yang sama juga ditunjukkan oleh lahan 

gambut daerah Mukah, Sarawak (Melling et al. 2005), dimana respirasi tanah lebih 

tinggi pada hutan gambut sekunder dibanding lahan gambut yang telah diubah menjadi 

kebun kelapa sawit dan sagu. Kualitas dan kuantitas material organik yang masuk pada 

suatu lingkungan berhubungan dengan laju kecepatan respirasi tanah (Schlesinger dan 

Andrews 2000; Cleveland et al., 2007). Keanekaragaman sumber karbon akan 

menstimulasi pertumbuhan bakteri dengan karakter fisiologis yang unik dan berbeda 

(Padmanabhan et al, 2003, Cleveland et al., 2007) sehingga akan mempengaruhi laju 

respirasi tanah. 
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Ada kecendrungan bahwa respirasi tanah berkorelasi dengan total populasi 

bakteri. Respirasi tanah dari area pristine yang tinggi juga mempunyai populasi bakteri 

yang cukup tinggi, walaupun kecendrungan tersebut tidak selalu berlaku sama terutama 

untuk lokasi kebun akasia. Populasi bakteri di kebun akasia tidak begitu tinggi, tetapi 

respirasi tanahnya tinggi. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh karena lantai kebun akasia 

dipenuhi oleh akar-akar rumput dan tanaman akasia sendiri, yang diperkirakan 

menyumbangkan cukup banyak produksi CO2. Respirasi tanah dari Desa Okavango, 

Namibia yang juga mendapat tekanan penggunaan dan praktek menagemen lahan juga 

dipengaruhi populasi bakteri, dimana terdapat korelasi positif antara laju respirasi tanah 

dengan populasi bakteri (Zul et al. 2009). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

penggunaan lahan (Frank et al. 2006), penebangan dan pembakaran atau kombinasi 

keduanya (Concilio et al. 2006) mempengaruhi laju respirasi tanah. 

5.6 Biomasa Miliroba 

Biomasa C mikroba tertinggi diperoleh dari kebun ubi kayu (54,45 ± 7,96 mg/g 

berat kering tanah) dan dikuti oleh kebun karet (46 ± 17 mg/g berat kering tanah), 

terendah dari kebun akasia (5,63 mg/g berat kering tanah) (Gambar 8). Biomasa C 

mikroba dari area pristine lebih rendah dari kebun ubi kayu dan kebun karet. Rendahnya 

biomasa C mikroba dari area pristine bisa jadi disebabkan kondisi stress lingkungan dan 

rendahnya efisiensi dari asimilasi karbon (Fisk et al., 2003). 
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Gambar 8. Biomasa C mikroba dari berbagai lokasi pengambilan sampel tanah yang 
ditentukan metode fumigasi-ekstraksi. 

29 



7.0E+05 

CO 
10 

6.0E+05 

5.0E+05 

f « 4.0E+05 
JO o> 
3 p 3.0E+05 
§ • 0 

a. 2.0E+05 

1.0E+05 

O.OE+00 

I-

10 20 30 40 50 60 70 

Biomasa C mikroba 
(mg/g tanah) 

a O 
0£. E 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

0 
10 20 30 40 50 

Biomasa C mikroba 
(mg/g tanah) 

60 70 

Gambar 9. Plot scatter yang memperlihatkan trend konsentrasi dari biomasa C mikroba 
dengan populasi bakteri (atas) dan respirasi tanah (bawah). 

Konsentrasi total biomasa C mikroba biasanya berkorelasi dengan laju respirasi 

tanah dan populasi bakteri. Gambar 9 menunjukkan bahwa peningkatan populasi bakteri 

dan laju respirasi juga diikuti oleh peningkatan total biomasa C mikroba. Secara umum, 

ada kecendrungan korelasi positif antara biomasa C mikroba dengan laju respirasi tanah 

dan populasi bakteri, walapun laju respirasi dari kebun akasia memperlihatkan 

kecendrungan sebaliknya. 

Biomasa P mikroba tertinggi diperoleh dari area pristine (1676 ± 431 mg/g berat 

kering tanah), kemudian dikuti oleh kebun karet (780,95 ± 109,1 mg/g berat kering 
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tanah) dan kebun akasia (758 ± 149,8 mg/g berat kering tanah). Biomasa P mikroba 

terendah diperoleh dari lahan bekas terbakar (393,7 ± 75,8 mg/g berat kering tanah) 

(Gambar 10). Seperti total biomasa C mikroba, total biomasa P mikroba juga 

berkorelasi dengan laju respirasi tanah dan populasi bakteri. Secara umum, juga tampak 

kecendrungan korelasi positif antara biomasa P mikroba dengan laju respirasi tanah dan 

populasi bakteri (Gambar 11, 12), dimana peningkatan populasi bakteri dan laju 

respirasi juga diikuti oleh peningkatan total biomasa P mikroba. 
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Gambar 10. Biomasa P mikroba dari berbagai lokasi pengambilan sampel tanah yang 
ditentukan metode fumigasi-ekstraksi. 
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Gambar 11. Plot scatter yang memperlihatkan trend konsentrasi dari biomasa P 
mikroba dengan populasi bakteri. 
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Gambar 12. Plot scatter yang memperlihatkan trend konsentrasi dari biomasa P 
mikroba dengan populasi bakteri (atas) dan respirasi tanah (bawah). 

5.7 Aktivitas Eksoenzim Tanah 

Tiga aktivitas eksoenzim ditentukan dalam penelitian ini, yaitu betaglukosidase, 

selobiohidrolase, dan fosfatase. Ketiga eksoenzim tersebut memperlihatkan aktivitas 

tertinggi pada kebun akasia dan relatif rendah pada area pristine (Gambar 13). 

Rendahnya aktivitas betaglukosidase, selobiohidrolase dan fosfatase pada area pristine 

menunjukkan bahwa proses siklus biogeokimia terutama untuk siklus C dan siklus P 

berlambat lambat. Hal tersebut juga didukung oleh fakta bahwa ketersediaan unsur hara 

pada lahan gambut cukup rendah j ika dibanding dengan tanah mineral. Walapun 

demiktan, aktivitas eksoenzim dari CB-GSK/BB relatif tidak berbeda jauh dengan 

aktivitas eksoenzim dari lahan gambut di Selangor, Malaysia (Jackson et al., 2009). 

Aktivitas betaglukosidase dari lahan gambut CB-GSK/BB relatif sedikit rendah 

dari tanah mineral yang telah ditanami apel (Floch et al, 2009) dan memperlihatkan 

hubungan korelasi positif dengan populasi mikroba (Gambar 14). Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa aktivitas betaglukosidase tergantung pada kualitas bahan organik 

yang terdapat pada lingkungan (Eivazi dan Tabatabai 1990) dan ini bisa menjelaskan 

variasi aktivitas betaglukosidase antar lokasi sampling. Perbedaan vegetasi lahan 

sebagai akibat aktivitas praktek manajemen lahan mengakibatkan perbedaan jumlah dan 

kualitas material organik yang masuk ke suatu lingkungan. 
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Aktivitas fosfatase juga memperlihatkan korelasi positif dengan biomasa P 

mikroba (Gambar 15), dimana aktivitasnya lebih rendah dari tanah hutan (Kang et al., 

2009). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas fosfatase bervariasi sebagai 

akibat dari praktek manajemen lahan (Gupta dan Germida 1988) dan pemupukan (Anu 

etal, 1988). 
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Gambar 13. Aktivitas eksoenzim dari berbagai lokasi pengambilan sampel tanah yang 
ditentukan dengan metode kolorimetri. 
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Gambar 14. Plot scatter yang memperlihatkan trend aktivitas betaglukosidase dengan 
populasi bakteri. 
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Gambar 15. Plot scatter yang memperlihatkan korelasi aktivitas fosfatase dengan 
biomasa P mikroba. 

Tampak ada kecendrungan bahwa populasi bakteri dan biomasa mikroba 

mempengaruhi aktivitas eksoenzim. Aktivitas eksoenzim bervariasi dari setiap lokasi 

pengambilan sampel, akan tetapi betaglukosidase dan selobiohidrolase sepertinya cukup 

sensitif untuk digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengetahui pengaruh 

praktek managemen lahan terhadap gangguan awal pada suatu lahan. Seperti diketahui 

aktivitas betaglukosidase akan berkurang j ika dipengaruhi oleh praktek managemen 

lahan (Floch etal., 2009). 
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